Pameran Lukisan Eddie Hara di Bali

Oleh Hardiman

DDIE Hara, perupa garda
E depan Indonesia yang se-
lama tujuh tahun inimene-
tap di Basel, Swiss, Kinl sedang
f:u:.’}}dmt‘[dﬂ lukisan di Bali, te-
patnya di Danes Art Veranda, Jl
Havam Wuruk 159, Denpasar. Pa-
:m*-iantungqal yang berlangsung
sejak 27 Agustus hingga 27 Sep-
tember nanti itu bertajuk BLUES
for Mimmo. Siapakah Mimmo¢
Mimmo adalah anak laki-laki
1sia lima tahun, putra Eddie Hara.
la, sebagaimana lumrahnya anak-
anak,suka menggambar dan me-
nonton fiim Kartun atau serupa-
nya.Juga sepertiumumnya anak-
anak, Mimmo suka menggambar
bjek-objek terdekat dalam ling-
kungannya. Dan, bagi Mimmo
lingkungan terdekat itu adalah
dunia komik atau film kartun. Tak
mengherankan jika lembar-lem-
bar kertasnya dipenuhi figur-fi-
gur tokoh komik modern. Gam-
bar baginya, seperti juga bagi
anak-anak seusianya, adalah
Konsep, perasaan, dan persepsi
anak pada lingkungan terdekat-
nya. Sisl lain yang juga menonjol
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anak-anak seusia itu sungguh

menarik. la belum terkontamina-
sloleh ajaran "keliru” yang dise-
rap dari cara menggambar orang
dewasa —semisal gambar gu-
nung kembar dengan matahari
di celahnya, jalan lurus di te-
ngahnya, dan seterusnya. Kare-
na kondisi Mimmo yang belum
terkontaminasi itulah, maka wa-
jar jika Eddie Hara sangat terta-
rik pada gambar-gambar buatan
putranya 1tu. Ketertarikan ini di-
perkuatjugadengan pengalaman
masa kanak-kanak Eddie yang
masih membekas dengan baik da-
lam ingatannya. Masa kanak-ka-
nak pelukis kelahiran Salatiga,
Jawa Tengah, 1957, itu —di Bu-
Kittinggi, Sumatra Barat— diha-
biskan dengan bermain di tepi

hutan, memancing, berenang di
air deras, keluar-masuk gua, dan
hal-hal lain yang penuh tantang-
an. Pada masa itu, ia juga amat
menikmati film cowboyyang me-
milahtegaskan antara sijahat de-
ngansijagoan. Fantasi Eddie Ha-
ra kecil pun muncul: ingin menye-
lamatkan dunia.

Kedekatan pengamatan pada
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12004, akrilik di kanvas 140x100 cm)

Pada anak usia prasekolah ini
dlalah melebih-lebihkan hal-hal
rdng membuat dirin ya terlihat se-
-4fa emosional. Gambar model
‘Ul yang dibuat oleh anak usia li-
alahun, oleh para pakar pendi-
dikan seni sering disebut sebagai
‘lasa prabagan.

Tentu saja gambar buatan
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gambar anaknya, juga pengalam-
an masa kanak-kanaknya, diper-
kuatlagidengan pengalaman Ed-
die dalam mengemong aktivitas
menggambar bagi (dan dengan)
anak-anak di Yogyakarta. Ketika
Eddie masih berstatus sebagai
mahasiswa Institut Seni Indone-
sia (ISI) Yogyakarta pada 1980-
an, di tempat indekosnya, 1a ber-
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sama anak-anak disekitarnya ke-
rap menggambar bersama. Pro-
ses Ini bukan hanya dilakukan
untuk “mencuri” cara ungkap ba-
hasa rupa anak-anak, tetapi juga
sekaligus sebagaitamasya ke ma-
sa kanak-kanak, di mana ia bisa
dengan leluasa menikmati dan
menghidupkan kembali fantasi-
fantasi masa kanak-kanaknya.
Maka, sejak 1983 Eddie memin-
Jam (atau tepatnya, sekali lagi,
mencuri) bahasa ungkap seni ru-
pa anak-anak
dalam kanvas-
Kanvasnya.
Pameran
tunggal kaliini
menvyajikan
Karya-karya
terbaru yang
memperlihat-
kan keluasan
ruang per-
nyataannva.
Menariknya,
karya-karya
tersebut bu-
kan hanya de-
ngan jelas
memperlihat-
kan estetika
curian dari du-
nia seni rupa
anak-anak, te-
tapl juga me-
ngevaluasi
dan mengkri-
tis1 kebudaya-
an populer
yang didesak-
kan kepada
anak-anak. Di
sisi lain, Eddie
juga masuk ke persoalan budaya
populer kontemporer macam gen-
der, seksualitas, dan serupanya,
dengan tetap menggunakan ba-
hasa ungkap anak-anak.
Eddie Hara, bagi saya, mung-

Kin termasuk salah seorang yang -

terganggu oleh pertanyaan-per-
tanyaan yang diajukan Dominic
Striniti (penulis buku An Intro-
duction to Studying Popular Cul-
ture): Apakah budaya populer
memang diperuntukkan untuk
mengindoktrinasi orang kebany-
akan, memaksa mereka meneri-
ma dan mengikuti gagasan mau-
pun nilai-nilai yang memastikan
dominasi terus-menerus mereka
yang memiliki kedudukan istime-
wa yang menguasal mereka?
Apakah budaya populer inimeng-
ekspresikan perlawanan terha-
dap mereka yang berkuasa, de-

ngan cara yang betapapun tak

terasa, harus, dan belum berkem-
bang, dan merupakan subversi
cara-cara berpikir dan bertindak
yang dominan.

Kurang lebih dalam bingkaiitu-

lah, Eddie menentukan fokus eks-

Merayakan Kosa Rupa
Budaya Populer

plorasi rupa dan kecerdasannya
melalui pamerannya kali ini. la
bukan hanya terasa bahwa diri-
nya bermukim di “rumah” buda-
ya populer, tetapi juga sekaligus
mengevaluasi dan mengkritisi-
nya. “Saya tidak memusuhi buda-
ya populer. Saya menerimanya,
cuma saja bertimbang juga pada
kata hati dan kepantasan,” kata
Eddie yang mengenakan kalung
pernak-pernik dan anting logam
berukuran besar di kuping Kkiri-
nya. Menerima dan bertimbang
itulah yang terbaca juga pada se-
jumlah karyanya. la misalnya, me-
minjam figur-figur komik mo-
dern macam Mickey Mouse, Do-
nald Bebek, Batman, dan Power
Rangers sebagai kosa rupa buda-
ya populer sekaligus juga sebagai
alat untuk mengevaluasi dan
mengKkritisi budaya populer tadi.

Lihat misalnya Mickeys Dead
(2004) yang melukiskan tokoh ko-
mik Mickey Mouse dengan ekor
berdarah. Mickey Mouse sedang
mengiba kepada tokoh rekaan
yang bertanduk dan bersayap
dengan pistol dan belati di ta-
ngannya. Di bagian bawah bi-
dang gambar tampak juga Mi-

ckey Mouse yang tergeletak de-
ngantombol-tombol pemutarnya
yang kehilangan fungsi. Di sisi

kiri bidang gambar tampak teng-
korak Mickey Mouse. Pelukisan

dengan dimensi ketiga ini (bu-
kan tiga dimensi atau trimatra),

yang menggambarkan tiga frag-
men gambar dalam satu ruang,
mengingatkan Kkita pada bahasa
rupa seni tradisi yang juga ada-
lah milik dunia anak-anak. Eddie
meminjam tata ungkap model di-
mensi Ketiga ini atas kesadaran
akan fungsi optimal wimba (ben-
tuk konkret dari imajinasi) dalam
susunan yang menggambarkan
suatu rangkaian cerita.

Sang cerita yang direka Eddie
jelasmuatannya: evaluasidanda-
ya kritis terhadap komik atau film
kartun Mickey Mouse (tokoh
yang bisa dianggap wakil budaya
populer). Eddie sepertinya meng-
ingatkan tentang adanya ancam-

an standardisasi nilai-nilai este-

tis, melalui komik dan film kartun
tentunya, yang telah melanda
anak-anak seantero jagat ini. Me-
nariknya, Eddie malah dengan
ringannya meminjam pula kar-
akteristik bahasa ungkap dan ci-
rivisual senirupa anak yang dipe-
ngaruhi oleh kosa rupa budaya
populer. Inidiperlihatkannya me-
lalui pilihan tata qubah unsur vi-
sual dengan menonjolkan pene-
kanan emosi pada bagian terten-
tu dari objek gambarnya. Lihat
misalnya pembagian proporsi
yang lebih bertimbang pada ting-
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(2004, akrilik & tinta di kertas 90x120 cm)

kat kepentingan penonjolan sifat
dan karakter fragmen tubuh ter-
tentu. Pada banyak karyanya bisa
saja mulut atau mata sang figur
digambarkan lebih besar ukuran-
nya ketimbang bagianlainnya da-
ri kepala. Atau, bisa juga lebih
mengutamakan kepala ketim-
bang badan. Cara wimba pilihan
Eddie inl jelas sedang meraya-
kan kosa rupa budaya populer.
Bahasa ungkap senirupa anak-
anak hasil pengaruh kosa rupa
budaya populer, yang juga dicuri
Eddie adalah dalam hal pilihan
penaklukan ruang dengan cara
perspektif tumpukan. Objek yang
dekat digambarkan di bagian de-
pan bidang gambar, dan objek
yang jauh ditempatkan di bela-
kang objek yang dekat. la juga
memilih penempatan objek pen-
ting dengan cara penggambaran
objek penting lebih besar diban-
dingkan dengan objek lain yang
dianggap kurang penting. Atau
menggambarkan objek yangjauh
pada bagian atas bidang gambar,
dan objek yang dekat pada bagi-
an bawah bidang gambar. Inilah
penaklukan ruang perspektif mi-
ik anak-anak yang dicuri Eddie.
Tegasnya, Eddie sadar bahwa
a tengah berada di “rumah” bu-
daya populer, la yakin betul bah-
wa dirinya hidup pada abadnya.
Eddie juga menyadari bahwa laku

konsumtif —termasuk untuk me-
ngonsumsl hasil politik industri
budaya populermacam komik dan
film kartun anak-anak-—< dalam
hidupnya, sulit dielakkan. la ada-
lah korban budaya populer yang
amat menikmati posisinyasebagat
si korban. Hanya saja, 1a tidak to-
tal pasrah sebagai korban. Tetapi,
daya kritisnya tetap dipelihara. Li-
hat juga misalnya, tema-tema lu-
kisan yang menyoal homoseksua-
litas dan lesbianisme yang, antara
lain, dihembuskan oleh industria-
lisasi budaya populer macam ko-
ran dan televisi. Eddie sadar bah-
wa itu adalah gejala sosial yang di
kota-kota besarmulaiditerima ke-
hadirannya. Dalam lukisan ini, si-
kap Eddie tampak tersirat dengan
pelukisan dua perempuan lesbi
yang sedang bermesraan, diton-
ton Batman dan makhluk UFO
dengan rasa heran.

Selainitu, dibandingkan karya-
karya terdahulu, seperti yang di-
pamerkan dalam proyek Awas!/
Recent Art from Indonesia misal-
nya, teks verbal dalam bentuk
balon kata-kata mulai lenyap.

® Staf pengajar di Jurusan
Seni Rupa IKIP Negeri Singaraja,
Bali, dan penyunting pelaksana
Jurnal Kajian Budaya, Universi-
tas Udayana, Denpasar.
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